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ABSTRACT

Background and objective: The Jakarta has grown to become Indonesia’s main job hub.
Because of the rising prevalence of the COVID-19 virus epidemic, several businesses and
government organizations have implemented work-from-home policies for their
employees. Female employees who work from home, in particular, aren't just career
women but also housewives who must balance these responsibilities so that jobrelated
stress does not develop. Methods: This research aims to analyze the factors related to
work stress toward female workers who worked from home during the Covid19 pandemic.
This was a quantitative study using a cross-sectional design. Questionnaires were used to
obtain the primary data. The research sample consists of female employees who work
from home, with 97 respondents from the formal sector working in DKI Jakarta. Chi-square
was used to evaluate the data. Result: The study showed that 97 respondents were over
the age of 35, 39 respondents had an undergraduate education level, and the majority of
respondents experienced a high mental workload and heavy work stress. The unrelated
research variable were age (pvalue=0,103). The related research variables with work
stress were marital status (pvalue=0,049) and mental workload (p-value=0,012).
Conclusion: Female workers who work from home are expected to balance between
adequate rest time and working at home during the COVID-19 pandemic so that work
stress does not occur

Keywords: work frome home, women workers, work stress

*Corresponding author: E-mail: dianpuspita@dsn.dinus.ac.id

PENDAHULUAN desember tahun 2019.(Y Meluasnya

Covid-19 pertama kali diumumkan penyebaran Virus Covid-19 membuat
oleh pemerintah Indonesia pada bulan banyak perusahaan yang melakukan
maret tahun 2020, setelah ditemukannya pemberhentian kerja pada pekerjanya

kasus Covid-19 di Cina pada bulan
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selain itu sebagian perusahaan lainnya
memberlakukan kebijakan work from home.

Wanita yang menjalani work from
home akan mengalami tumpang tindih
antara pekerjaan dan kehidupan keluarga
karena harus mengerjakan pekerjaan
kantor dan pekerjaan rumah serta menjadi
guru bagi anaknya yang bersekolah
(2019)

berpendapat bahwa work from home dapat

dirumah. Song dan Gao

menimbulkan suatu konflik baru dan juga
dapat menimbulkan stres baru yang terjadi
di dalam rumah.®

Selain itu, wanita atau seorang ibu
yang bekerja dirumah, harus meminimalkan
waktu jam kerja 5% atau dua jam
perminggu selama dirumah sehinga
berdampak pada kesulitan wanita untuk
memperoleh jenjang karir yang lebih
baik.®4

Survey yang dilakukan oleh Cigna
dengan 16.000 responden dari berbagai
negara pada kurun waktu april hingga juni
2020, 83% responden mengalami stres
karena dampak Covid-19.%) Stres kerja
didominasi wanita dengan jumlah 135.000
kasus dibanding laki-laki 86.000 kasus,
dengan rata-rata umur wanita 35-44 tahun
dan laki-laki 45-54 tahun.® The Health and
Safety Executive mendefinisikan stres kerja
merupakan tekanan dan tuntutan ekstrim
yang dijatuhkan kepada seseorang dan
orang tersebut tidak mampu untuk
mengatasi karena diluar kemampuannya.(”

Cooper dan Payne dalam Robbins
(2001) menyatakan ada beberapa faktor

yang menimbulkan stres kerja yaitu, faktor

lingkungan, organisasi, serta individual.®
Sektor

keberadaannya diatur dan dilindungi oleh

formal adalah sektor yang

aturanaturan  ketenagakerjaan seperti

pegawai negeri sipil dan karyawan
perusahaan swasta.®

Berdasarkan data BPS DKI Jakarta,
sepanjang 2019 angkatan kerja wanita
sebanyak 1.912.279 jiwa dan sebanyak
1.213.512 jiwa bekerja pada sektor formal.
Selama pandemi Covid-19 ada 517.743
jiwa menjalani work from home dan berasal
dari 1.512 perusahaan yang ada di wilayah
DKI Jakarta.(19

Hasil survey yang telah dilakukan
oleh peneliti terhadap 10 responden pekerja
wanita dan bekerja di sektor formal, 7
responden yang menjalani work from home
selama pandemi mengalami kecemasan
terkait pekerjaan dan penyebaran virus
Covid-19, merasa mudah lelah karena
banyak melakukan pekerjaan selama
dirumah, gangguan tidur, sulit membagi
waktu antara pekerjaan dan kehidupan
selama dirumah.

Penelitian bertujuan guna
menganalisis “Faktor-faktor yang
Berhubungan dengan Terjadinya Stres
Kerja pada Pekerja Wanita yang Menjalani
Work From Home pada Masa Pandemi
Covid-19 di DKI Jakarta”.
METODE PENELITIAN

Penelitian bersifat kuantitatif dengan
metode cross sectional. Data sekunder
didapatkan melalui kajian pustaka. Metode
kuesioner dilakukan dengan membagikan

kuesioner melalui google form untuk
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mendapatkan data usia, status pernikahan,
beban kerja mental, dan tingkat stres pada
pekerja wanita yang menjalani work from
home selama masa pandemi Covid-19 di
DKI Jakarta.

Teknik  penelitan dengan non
probability sampling sebab jumlah populasi
dipilih sebagai subjek penelitian tidak
diketahui secara pasti. Metode untuk
pengambilan sample yaitu purposive
sampling. Sampel penelitian yaitu 97 orang
pekerja wanita yang bekerja di sektor formal
wilayah DKI Jakarta dan menjalani work
from home selama pandemi Covid-19, data
diolah dengan uji chi-square guna
mengetahui hubungan variabel dependen
dan independen.

Kuesioner yang digunakan vyaitu
NASA-TLX untuk mengukur beban kerja
mental dan The Workplace Stress Scale
untuk  mengukur stres kerja pada
responden. Metode dengan menggunakan
analisis univariat untuk menganalisa dan
mendeskripsikan variabel yang terdiri dari
usia, status pernikahan dan beban kerja
mental terhadap stres kerja wanita selama

menjalani work from home. Serta analisis

bivariat untuk menguji hipotesis serta
mengetahui berhubungan atau tidaknya
variabel dependen dan independen didalam
penelitian. Uji chi squre digunakan untuk
analisa data penelitian.

HASIL

Uji statistik menghasilkan, mayoritas
responden berada diusia = 35 tahun
sejumlah 57 orang (58,8%) serta reponden
berusia < 35 tahun sejumlah 40 orang
(41,2%). Responden yang sudah menikah
sebanyak 64 orang atau sebesar 66% dan
responden yang tidak menikah sebanyak 33
orang atau sebesar 34%.

37 orang (38,1%) merasakan beban
kerja mental tinggi, beban kerja mental
rendah sejumlah 34 orang (35,1%), serta
beban kerja sedang sebanyak 26 orang
(26,8%). Dan 52 orang (53,6%) memiliki
tingkat stres kerja yang berat, responden
merasakan stres kerja ringan sejumlah 25
orang (25,8%). Mayoritas responden atau
sebanyak 52 orang (53,6%) memiliki tingkat
stres kerja yang berat, responden
merasakan stres kerja ringan sejumlah 25
orang (25,8%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Tingkat Pendidikan, Status Pernikahan, Tipe
Kepribadian, Beban Kerja Mental, dan Tingkat Stres Kerja

Variabel Jumlah (n)  Persentase (%)
Usia
2 35 tahun 57 58,8
< 35 tahun 40 41,2
Status Pernikahan
Menikah 64 66
Tidak Menikah 33 34
Beban Kerja Mental
Tinggi 37 38,1
Sedang 26 26,8
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Rendah 34 35,1
Stres Kerja

Berat 52 53,6
Sedang 20 20,6
Ringan 25 25,8

Sumber: Data Primer (2021)

Melalui uji statistik chi square
didapatkan hasil jika, responden
merasakan stres kerja kategori berat
mayoritas dirasakan responden usia > 35
atau kategori tua sebanyak 35 orang
(61,4%). Uji chi square, menghasilkan p-
value = 0,103 (p > 0,05), artinya tidak
terdapat hubungan usia terhadap stres
kerja.

Mayoritas responden yang
merasakan stres kerja kategori berat
mayoritas dialami oleh responden sudah
menikah sebanyak 40 orang (62,5%). Uji chi

square, menghasilkan p-value = 0,049 (p <
0,05), hasil tersebut artinya terdapat
hubungan status pernikahan terhadap stres
kerja.

Mayoritas responden merasakan
stres kerja kategori berat mayoritas adalah
responden dengan beban kerja mental tingi
sejumlah 26 orang (70,3%). Uji chi square
menghasilkan p-value = 0,012 (p < 0,05),
hasil tersebut artinya jika terdapat
hubungan beban kerja mental terhadap
stres kerja.

Tabel 2. Gambaran Stres Kerja Berdasarkan Usia, Tingkat Pendidikan, Status Pernikahan,

Tipe Kepribadian, dan Beban Kerja Mental

Stres Kerja Stres Kerja Stres Kerja
Variabel Berat Sedang Ringan va%e
n % n % n %
Usia
2 35 tahun 35 61,4 8 11,8 14 14,7 0,13
< 35 tahun 17 21,4 12 30 11 10,3
Status Pernikahan
Menikah 40 62,5 11 17,2 13 20,3 0,049
Tidak Menikah 12 36,4 9 27,3 12 36,4
Kerja Mental
Tinggi 26 70,3 3 8,1 8 21,6
Sedang 8 30,8 7 26,9 11 42,3 0,012
Rendah 18 52,9 10 294 6 17,6

Sumber : Data Primer (2021)

PEMBAHASAN
A. Usia
Hasil uji chi square
mendapatkan hasil p-value 0,103.
Hasil tersebut lebih besar dari 0,05

(p-value > 0,05), hasil tersebut
artinya adalah tidak ada hubungan
antara usia responden dengan
kejadian stres kerja pada pekerja

wanita yang menjalani WFH selama
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masa pandemi Covid-19 di DKI
Jakarta.

Penelitian  sejalan  dengan

penelitian Karima (2014) yang
mendapatkan hasil jika usia tidak
berhubungan dengan stres kerja.
Dalam penelitian tersebut
disebutkan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan untuk menimbulkan
stres kerja, dikarenakan ada
beberapa  faktor lain yang
menyebabkan stres kerja terhadap
responden penelitian.
Berdasarkan hasil tabulasi silang
antara usia responden dengan stres
kerja, responden dengan usia <35
juga mengalami stres kerja dengan
kategori berat sebanyak 17 orang
atau sebesar 21,4%. Hal itu
menunjukkan jika, stres kerja yang
dialami oleh pekerja wanita selama
menjalani WFH ini tidak hanya
dialami oleh pekerja dengan usia >
35 tahun saja.

Tumpang tindih peran terjadi
selama menjalani work from home,
selain itu, jam kerja yang kurang
teratur juga menjadi pemicu stres
kerja. Selama menjalani WFH
tentunya akan merasakan
perubahan yang terjadi pada diri
setiap individu, jika individu tersebut
tidak bisa menyeimbangkan ritme
kerja yang kurang teratur dan sulit
untuk terorganisir, maka baik usia

muda maupun tua, akan mengalami

melemahnya kemampuan fisik dan
mental yang ia miliki.

Saat menjalani WFH, pekerja
sebisa mungkin untuk selalu
produktif dan menyeimbangi
dengan waktu istirahat meskipun
berada di rumah, supaya mereka
tetap semangat dan tidak
menimbulkan kejenuhan selama

menjalani rutinitasnya di rumah.

. Status Pernikahan

Hasil uji chi square
mendapatkan p-value sebesar
0,049. Nilai p-value tersebut lebih
kecil dari 0,05 (p-value > 0,05), hasil
tersebut artinya adalah ada
hubungan antara status pernikahan
responden dengan kejadian stres
kerja pada pekerja wanita yang
menjalani WFH selama masa
pandemi Covid-19 di DKI Jakarta.

Selama menjalani work from
home, pekerja menjadi lebih banyak
waktu dirumah. Pekerja wanita yang
juga sebagai ibu rumah tangga,
selama masa pandemi harus
menjadi guru dirumah bagi anak-
anaknya karena adanya kebijakan
school from home dari sekolah anak
mereka. Hal tersebut tentu saja
membuat pekerja wanita tersebut
harus memiliki waktu dan keahlian
yang ekstra untuk menyeimbangi
hal tersebut.

Isu-isu terkait dengan rumah
tangga, kritis kehidupan, masalah

dana, dan permasalahan terkait
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tuntutan rumah tangga serta
tuntutan pekerjaan, memberikan
tekanan berlebih untuk pekerja
dalam melakukan pekerjaan
sehingga menyebabkan pekerja
akan menjadi stres(),

Penelitian ini sejalan dengan
Sari (2019), berdasarkan penelitian
tersebut didapatkan hasil uji statistik
p-value 0,000 (p-value < 0,05) yang
artinya pernikahan berhubungan
terhadap terjadinya stres kerja!2).

Penelitian lain juga
mendapatkan hasil jika status
pernikahan berpengaruh dengan
stres kerja, karena wanita yang
sudah menikah mengalami
perubahan fisik maupun sosial
utamanya bagi wanita yang sudah
memiliki anak. Hal itu menjadi
pencetus adanya stres jika wanita
tersebut tidak mendapatkan
dukungan sosial dan emosional dari
pasangan ataupun keluarganya'.

. Beban Kerja Mental

Hasil uji chi square
mendapatkan hasil p-value 0,012.
Nilai p-value tersebut lebih kecil dari
0,012 (p-value < 0,05), hasil
tersebut artinya adalah ada
hubungan antara beban kerja
mental responden dengan kejadian
stres kerja pada pekerja wanita yang
menjalani WFH selama masa
pandemi Covid-19 di DKI Jakarta.

Banyaknya tuntutan tugas serta

tanggung jawab yang harus

dikerjakan sebagai seorang pekerja
apalagi pekerja tersebut juga
merupakan seorang ibu rumah
tangga, ditambah kondisi
lingkungan yang berbeda antara
lingkungan kerja dirumah dan
dikantor, serta ditambah dengan
faktor pencetus lainnya apabila
pekerja tersebut tidak bisa untuk
menyesuaikan diri terhadap
keadaan maka memicu ketegangan
ataupun tekanan yang
mempengaruhi emosi serta proses
berpikir yang bisa disebut stres'¥.

Penelitian ini sejalan dengan
Pertiwi (2017) hasil uji statistik
mendapatkan hasil nilai p-value
0,025, artinya terdapat hubungan
beban kerja mental terhadap stres
kerja yang dialami oleh seseorang.
Hal tersebut terjadi karena pekerja
ditargetkan menuntaskan pekerjaan
tepat waktu. Selain itu, pekerja juga
harus melakukan pekerjaan yang
berulang setiap hari(*®

Beban kerja mental yang
dominan digunakan daripada fisik
menimbulkan ketidaknyamanan
dalam melakukan pekerjaan, mudah
lelah berlebih, kecelakaan karena
hilang fokus, rasa sakit pada tubuh
seperti sakit kepala berlebih, dan
produktivitas yang akan semakin
menurun seiring dengan

berjalannya waktu'®

KESIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian yang dilakukan terhadap
97 responden didapatkan hasil, mayoritas
responden terdiri dari usia = 35 tahun
sebanyak 57. Status pernikahan responden
didominasi oleh responden yang sudah
menikah sebanyak 64 orang. Mayoritas
responden penelitian mengalami stres kerja
dengan tingkat yang tinggi sebanyak 52
orang. Beban kerja mental didominasi oleh
responden dengan beban kerja mental
yang tinggi sebanyak 37 orang. Mayoritas
responden penelitian mengalami stres kerja
dengan tingkat yang tinggi sebanyak 52
orang.

Tidak terdapat

terhadap stres kerja pekerja wanita yang

hubungan usia

menjalani work from home selama masa
pandemi covid-19 di DKI Jakarta. Ada
hubungan status pernikahan dan beban
kerja mental terhadap stres kerja pekerja
wanita yang menjalani work from home
selama masa pandemi covid-19 di DKI
Jakarta.

Diharapkan pekerja wanita sektor
formal yang menjalani work from home
diharapkan untuk lebih bisa mengontrol
stres yang dialami selama menyelesaikan
pekerjaan dan bisa menyeimbangan waktu
yang digunakan untuk bekerja dengan
waktu untuk istirahat agar tubuh dan pikiran
menjadi lebih rileks.

Rekomendasi  bagi  perusahaan
ataupun instansi yang menetapkan work
from home untuk bisa menyesuaikan target
dalam pekerjaan maupun waktu yang
ditetapkan untuk melakukan pekerjaan dan

memberikan kesempatan untuk bisa

mengekspresikan diri atau menerima

masukan, saran, serta pendapat dari

pekerjanya agar terhindar dari stres kerja

selama menjalani work from home.
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